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BAB IV
GAMBARAN UMUM DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
PROVINSI JAWA TENGAH
4.1 Sejar ah Berdirinya Dinperindag

Sejarah Awal Berdirinya Dinas Perindustrian dandBgangan Provinsi
Jawa Tengah Dinas Perindustrian dan Perdaganganilikneknonologis
sejarah yang sangat panjang. Menurut Arsip SubaBagiukum, Humas dan
Organisasi Tata Laksana pada Dinas PerindustrianP@adagangan Provinsi
Jawa Tengah tahun 2001, sejarah berdirinya Dinasnd®strian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah di bagi dalamrdqgdbgeriode menurut
tahunnya yaitu :

1. Masa Orde Lama (1905-1966)

Pemerintah Hindia - Belanda pada periode ini mékatirjawatan
perindustrian dengan nama Van Land En Nijverheid Handel In
Buittenzerg. Kemudian pada tahun 1934 — 1942 dilebenjadi satu
dengan nama Van Economische Zaken In Batavia. Rada 1942 - 17
Agustus 1945 pemerintah Jepang mengubahnya me#djadi Kesai
Kyoku dan berkedudukan di Jakarta. Pada tahun i1196l1 — 1954
Republik Indonesia Serikat berubah menjadi Negasakian Republik
Indonesia, Kementrian Kemakmuran dipecah menjadib&ian:
Kementrian Perindustrian dan Kementrian Perdagangdan
Perindustrian. Tak lama kemudian Kementrian Pemigaa dan

Perindustrian diubah menjadi Kementrian PerekonomiRada Tahun
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1959 Pemerintah Indonesia membentuk 2 DepartemeimdBstrian

yang bernama : Departemen Perindustrian Dasar édanfangan dan
Departemen Perindustrian (dokumentasi arsip bagiarum tahun

2001).

. Masa Orde Baru (1966-1998)

Berdasarkan PP No. 2/1962 Departemen Perindustrian
menyerahkan wewenang kepada Gubernur KDH Ting#aivia Tengah
dengan SK Tanggal 5 November 1966 No. MU.7B/B tegtf@enetapan
Susunan Organisasi Dinas Perindustrian ProvinsaJ&é@ngah. Tahun
1974 Surat Keputusan (SK) yang tersebut diatashstidak sesuai lagi
dengan perkembangan industri di daerah, maka GubeKDH
memperbaharui Surat Keputusan tersebut dengan inangen SK
Gubernur KDH Tingkat | Jawa Tengah No.HUK - 105/49%&ntang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perindnstiati | Jawa
Tengah, dan diterbitkan lagi Perda No. 2 Tahun 1388tang
pembentukan Organisasi Tata Kerja Dinas Perindustrovinsi Dati |
Jawa Tengah (dokumentasi arsip bagian umum tah@ih) 20
. Masa Pasca Reformasi (1998-sekarang)

Pada tahun 2001 Dinas Perindustrian bergabung deKgavil
Perindag, maka diterbitkan perda No. 7 Tahun 2@®Hdal 20 Juni
2001 tentang Pembentukan Kedudukan, Tupoksi (Tuwysek dan
Fungsi) dan Susunan Organisasi Dinas PerindustiaanPerdagangan.

Pada tahun 2006 terjadi pemisahan antara Dinasideetrian dan
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Perdagangan dengan diterbitkannya Peraturan Dd@rawinsi Jawa
Tengah No. 7 Tahun 2001 Tentang Pembentukan, Ké&dndurugas
Pokok dan Fungsi, dan Susunan Organisasi. Dengatupsn Gubernur
Jawa Tengah No0.26 Tahun 2006 Tentang PenjabaraasTRokok dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perdagangan Proviasia Tengah.
Kemudian tahun 2008 terjadi penggabungan kembatiaranDinas

Perindustrian dan Perdagangan dengan diterbitkaRagaturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2008 Tentang sgsindan Tata
Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah. Dengaraty@n ini

terbetuklah Dinas Perindustrian dan PerdagangavirBidJawa Tengah

(http://dinperindag.jatengprov.go.id/diakses padaeb 2013).

4.2 Visi dan Misi Dinperindag Provins Jawa Tengah

Guna Menyelaraskan tugas dan Fungsinya, Dinas destiman dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah mempunyai VisMilsireebagai berikut :

4.2.1 Visi Dinperindag
Pada Tahun 2020 terwujud industri dan perdagangag kuat dan
tangguh bertumpu pada potensi sumber daya daesabrjdntasi

pada ekonomi kerakyatan.
4.2.2 Misi Dinperindag
1) Meningkatkan industri dan perdagangan yang berdaya

saing kuat dan tangguh di era Globalisasi.
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2) Mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dengan lebih
memperhatikan aspek lingkungan, tertib niaga dan
perlindungan konsumen serta kelancaran distribusi.

3) Meningkatkan pemberdayaan ekonomi kerakyatan.

4.3 Rencana Program dan Kegiatan
Setelah menganalisis perkembangan lingkungan gisatelengan
memperhatikan kondisi saat ini dan kondisi yangadipkan dan dengan
menetapkan tujuan dan sasaran sebagai penjabaiagawi misi, selanjutnya
ditentukan strategi operasional sebagai cara umtakcapai tujuan tersebut
dengan merencanakan program yang akan dipergusakagai acuan rencana
kinerja Kebijakan pembangunan Daerah Provinsi Jaam@gah secara umum
ditujukan dalam rangka memecahkan permasalahanngefitnportant) dan
mendesak (urgent) yang dapat menjadi sektor pekgudgn mengarah pada
sektor pendorong utama pembangunan guna tercagaényanbuhan ekonomi
yang cukup tinggi dan berkualitas serta penciptgangan kerja yang
memadai. Arah kebijakan pembangunan ekonomi Jawgareadalah untuk
mewujudkan perekonomian daerah yang berbasis pkoldomi kerakyatan
dan potensi unggulan daerah serta rekayasa tekndggan fokus kebijakan
sebagai berikut (Dokumentasi tahun 2008):
4.3.1 Meningkatkan peran UMKM dalam pemenuhan kebutuhasaip
domestik dan berorientasi ekspor, pengembanganr&esahaan

untuk mendorong daya saing
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4.3.3

4.3.4
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Meningkatkan  struktur ~ perekonomian  daerah  melalui
pengembangan potensi dan produk unggulan daeralg yan
berorientasi ekspor dan memiliki daya saing

Meningkatkan produktivitas pertanian dalam arti slugang
berorientasi pada sistem agribisnis dan agroindugtina
mempertahankan swasembada pangan dan ketahanamnpang
daerah

Meningkatkan kualitas produk sektor industri, pgategan dan
pariwisata melalui pemanfaatan teknologi, kelembagi#an sarana

prasarana pendukung.

Sesuai dengan arah kebijakan pembangunan daeratebugr

pembangunan sektor industri dan perdagangan dikemapampu memberikan

sumbangan untuk tercapainya masyarakat Jawa Tem@gahsemakin sejahtera

dalam aspek-aspek sebagai berikut :

a. Aspek ekonomis; pembangunan sektor industri dadagengan di Jawa

b.

Tengah harus mampu memberikan kontribusi nyatardg@l@ningkatan

kesejahteraan materiil bagi masyarakat luas segditalan merata serta

lebih memantapkan implementasi Otonomi Daerah

Aspek kultural; pembangunan sektor industri dardpgangan di Jawa

Tengah harus mampu ikut membangun karakter budagaakl yang

kondusif dalam rangka terwujudnya masyarakat yangdem dan

berpegang teguh pada nilai-nilai luhur bangsa
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c. Aspek teknologis; pembangunan sektor industri damlggangan harus
mampu menjadi wahana peningkatan kemampuan inovasyarakat di
bidang teknologi dan manajemen sebagai ujung tongeakbentukan
daya saing wilayah menghadapi era globalisasi ithemalisasi ekonomi
dunia.

d. Aspek kelembagaan; pembangunan sektor industri mmdagangan
harus mampu membangun kapasitas antara lembag@&isnpembina
sektor industri dan perdagangan dengan sektorisditonya yang
secara sinergis dapat mendorong daya saing damkiama wilayah.

e. Aspek perencanaan; pembangunan sektor industpel@agangan harus
mampu merumuskan perencanaan kebijakan dan progmagnmemiliki
arah dan sasaran yang jelas dan berbasis ekoncakiykéan.
Keseluruhan aspek tersebut akan menunjang terggptaeningkatan

kinerja sektor industri dan perdagangan di Jawagdlendalam percaturan
ekonomi nasional dan internasional. Bertitik tolddei hal-hal tersebut diatas,
pembangunan sektor industri dan perdagangan @i Jawgah didasarkan pada
azas-azas pembangunan sebagai berikut :

a. Optimalisasi pendayagunaan sumber daya wilayah vmgiki Jawa
Tengah

b. Keadilan dalam pemberian peran, perlakuan dan kesem berusaha
serta pendapatan masyarakat

c. Keberhasilan kegiatan pembangunan yang beroriepgais kinerja dan

manfaat serta pelestarian lingkungan hidup



68

d. Kemandirian wilayah dalam arti memperkecil ketetgagan strategis
terhadap kekuatan luar

e. Pengutamaan peran dan partisipasi masyarakat g menunjang
terwujudnya kegiatan ekonomi masyarakat yang lebérorientasi
kepada kepentingan publik;

f. Harmonisasi dan sinergitas potensi daerah (wilaysgktoral) dalam
rangka menghadapi persaingan global;

g. Kemitraan ekonomi global yang saling menguntungkéampa
mengorbankan kepentingan dan kedaulatan nasional,

h. Azas efisiensi dan produktivitas atau penghematember daya untuk
mencapai manfaat pembangunan yang sebesar-besarnya

I. Azas profesionalisme dan kompetisi

j. Azas pembaharuan dalam paradigma pembangunan, sikagal dan

sistem manajemen_ (http://dinperindag.jatengproidftiakses pada 6

Mei 2013).

Berdasarkan uraian-uraian diatas; maka program asjmeral
pembangunan sektor industri dan perdagangan Prodawa Tengah pada
periode Tahun 2008 — 2013 (dokumentasi arsip t2008), sebagai berikut :

a. Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan DalarerNeg
Program ini bertujuan untuk mewujudkan efisieresn @fektifitas
sistem distribusi barang dan jasa untuk menjammgeihan kebutuhan
pokok dan penting masyarakat melalui  pengembarsgaana dan

sarana perdagangan, perkuatan kelembagaan usadaga®gan,
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pengembangan jaringan informasi produksi dan pasargintegrasian
pasar lokal dan regional, peningkatan pembudayaanggunaan
produksi dalam negeri, pemantauan dan pengendadiege kebutuhan
pokok masyarakat, pengembangan pasar di perdepaagembangan
koridor ekonomi pasar berbasis pariwisata, pengegdia kemitraan
antara usaha skala kecil dan menengah dengan skal@abesar serta
peningkatan koordinasi dan sinergitas program lgidaerdagangan
dalam negeri (dokumentasi arsip tahun 2008).
. Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor

Program ini ditujukan untuk peningkatan ekspor nugas Jawa
Tengah; melalui peningkatan dan perluasan akaeargduar negeri,
pengembangan komoditi ekspor, pengendalian impare@pan sistem
manajemen mutu produk ekspor, pengujian dan sesifimutu komoditi
ekspor, fasilitasi pengembangan pembiayaan ekspengembangan
koridor ekonomi pendukung ekspor dan investasi, ingatan
koordinasi dan sinergitas program bidang perdagangar negeri
(dokumentasi arsip tahun 2008).
. Program Peningkatan Perlindungan Konsumen dargaf®aman
Perdagangan

Program ini ditujukan untuk meningkatkan tertibgaiatertib ukur
dan kepastian berusaha dalam rangka perlindungarsukeen dan
pengawasan barang beredar melalui peningkatan guelay

kemetrologian, peningkatan pengawasan barang berddailitasi
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pengembangan lembaga perlindungan konsumen daawwasgn barang
beredar serta peningkatan koordinasi dan sinergitagram bidang
perlindungan konsumen dan pengawasan barang beredar
. Peningkatan Kerjasama Perdagangan Internasional

Program ini ditujukan untuk meningkatkan kerjasanaaingan
usaha dan pangsa pasar luar negeri melalui penggabaaringan
kelembagaan ekspor, partisipasi dalam kerjasamélaberal, regional,
bilateral, market intelligence, peningkatan kenmaaadengan Atase
Perdagangan dan Indonesia Trade Promotion CenfEPCJl di
Perwakilan Luar Negeri dan peningkatan koordinaan dinergitas
program bidang kerjasama perdagangan internasional.
. Pemberdayaan Usaha Dagang Kecil dan Menengah (UDKM)

Program ini ditujukan untuk mewujudkan kelembagasaha
perdagangan yang produktif dan mampu beradaptésidap perubahan
global melalui peningkatan kemampuan kelembagaan KNID
produktitivitas usaha, fasilitasi penataan tempsdha, pengembangan
layanan data dan informasi UDKM serta peningkataordinasi dan
sinergitas program pengembangan UDKM (dokumentasip aahun
2008).
Program pengembangan industri kecil dan menengiM)(lyang
berbasis pada sumber daya lokal

Program ini ditujukan untuk mengembangkan IKM dengimerja

yang efisien dan kompetitif serta memiliki ketergmmgan rendah
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terhadap bahan baku impor, melalui : peningkataerdifikasi produk,
kualitas infrastruktur industri, peningkatan mutandtandarisasi produk,
perkuatan kelembagaan usaha IKM, peningkatan p@&aggukandungan
lokal produk industri, pengembangan industri suisiti impor,
pengembangan industri padat karya di pedesaamgiextan koordinasi
dan sinergitas program pengembangan IKM
. Program pengembangan sentra/ klaster industri piaen

Program ini ditujukan untuk mewujudkan efisiensidustri
unggulan di Jawa Tengah melalui pengembangan Klasustri
penghela dan klaster pendukung lainnya, perkuagéammbagaan klaster
IKM, fasilitasi kerjasama pengembangan Kklastedustri dan
peningkatan koordinasi dan sinergitas program pabgegan klaster
industri
. Program penataan struktur industri

Program ini bertujuan untuk mendorong terciptanyeuksur
industri yang kuat antara industri hulu dan hilireledui fasilitasi
peningkatan jaringan produksi, pengembangan inferpaduk industri
hulu dan hilir, peningkatan kualitas sarana darnsgmana penunjang
industri, pengembangan kemitraan usaha antaratmdksla kecil dan
menengah dengan industri skala besar, fasilitasggrabangan akses
bahan baku industri, pelayanan teknis di bidangistrd peningkatan
koordinasi dan sinergitas program pengembanganktstruindustri

(dokumentasi arsip tahun 2008).
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i. Program peningkatan kemampuan teknologi industri
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuighi
dalam penerapan teknologi dan pengembangan rekatgsenlogi
melalui fasilitasi bimbingan dan penerapan tekgilpenerapan dan
bimbingan teknis HaKIl di bidang industri, pengendpam SDM industri
di bidang teknologi, pengembangan kerjasama di nigideeknologi
terapan, revitalisasi instalasi Unit Pelayanan T&kUPT) dan
peningkatan koordinasi dan sinergitas program dkig pengembangan
teknologi industri.
j-  Program peningkatan SDM, pelatihan dan bantuaaigtan industri
Program ini bertujuan untuk mengembangkan SDM idyang
berkualitas, profesional dan mempunyai kemampuknigetinggi guna
mendukung peningkatan produktivitas industri; melpkenyelenggaraan
pendidikan dan latihan, bimbingan teknis, magangjakebantuan
peralatan produksi tepat guna dan peningkatan kwsiddan sinergitas
program pengembangan SDM industri
Disamping rencana program pokok tersebut diataslapat program
penunjang sebagai berikut :
a. Program Pendidikan Luar Sekolah;
Program ini ditujukan untuk meningkatkan kompeteSsmber
Daya Manusia (SDM) pelaku usaha di bidang indwsn perdagangan
agar berkualitas, profesional, inovatif dan resgameshadap perubahan

global.
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b. Program Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan
Program ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan,
ketrampilan dan produktivitas usaha bagi peremppelaku usaha di
bidang industri dan perdagangan.
c. Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakaruhgeyk Hidup
Program ini ditujukan untuk meningkatkan bimbingatan
penerapan teknologi industri yang ramah lingkungan
d. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Apaemhariftah;
Program ini ditujukan untuk meningkatkan sarana geasarana
penunjang kegiatan operasional aparatur dalam sanggningkatan
kualitas pelayanan publik di sektor industri dardpgangan
Dalam pelaksanaan rencana program tersebut, s#diri@it antara
program yang satu dengan lainnya dan merupakanukikegtola yang dapat
mensinergikan berbagai potensi, kekuatan dan dayjangd industri dan
perdagangan; dan diharapkan mampu menjawab issegt yang dihadapi
masyarakat Jawa Tengah vyaitu : tingginya angka $e@nd@n dan
pengangguran, kesenjangan pertumbuhan ekonomi Ahikayah Kabupaten/
Kota, kualitas SDM yang rendah, rendahnya tingleidapatan masyarakat
perdesaan, semakin ketatnya persaingan dunia usabagai dampak
globalisasi ekonomi dunia dan yang tidak kalah ipgnadalah dampak Krisis
Keuangan Global yang masih terus berlanjut baikamap perekonomian

nasional maupun daerah (http://dinperindag.jatemggo.id/diakses pada 6

Mei 2013).
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4.4Tujuan pokok dan fungss (Tupoks) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
4.4.1Tugas Pokok Dinperindag Provinsi Jawa Tengah
Berdasarkan Dokumentasi tahun 2008, Dinas Perindnstdan
Perdagangan Provinsi Jawa Tend@linperindag) mempunyai tugas
pokok yaitu :
1) Melaksanakan kewenangan desentralisasi di bidang
perindustrian dan perdagangan.
2) Melaksanakan kewenangan di bidang perindustrian dan
perdagangan yang bersifat lintas kabupaten / kota
3) Melaksanakan kewenangan kabupaten / kota di bidang
perindustrian dan perdagangan yang bekerjasamaanetfan
atau diserahkan pada provinsi sesuai dengan pamatur
perundang — undangan yang berlaku
4) Melakukan kewenangan dekonsentrasi yang dilimpaplaia
gubernur dan tugas pembantuan di bidang perindasttan
perdagangan sesuai dengan peraturan perundangangard
yang berlaku.

(http://dinperindag.jatengprov.go.id/diakses padded 2013).

4.4.2 Fungsi Dinperindag Provinsi Jawa Tengah
Untuk menyelenggarakan tugas pokok diatas, Dinamdrestrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Tengah mempunyai fungsi :
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1) Pelaksanaan perumusan kebijakan teknis di bidamgdoestrian
dan perdagangan sesuai kebijakan yang ditetapkam ol
gubernur

2) Pelaksanaan penyusunan rencana program, pelaksanaan
fasilitas, monitoring, evaluasi, pelaporan, stitistdan
dokumentasi di bidang perindustrian dan perdagangan

3) Pelaksanaan dan fasilitasi hubungan kerjasama danbi
perindustrian dan perdagangan

4) Pelaksanaan fasilitasi kelancaran pengadaan dagalpesn
barang dan jasa

5) Pelaksanaan fasilitasi dan penyelenggaraan infoyrpeEmosi
dagang dan industri

6) Pelaksanaan fasilitasi dan penyelenggaraan bimiindgn
latihan industri dan perdagangan

7) Pelaksanaan pengelolaan laboratorium kemetrologian

8) Pelaksanaan penerbitan, pengawasan dan pengengaltiasap
perijinan sesuai dengan peraturan perundang — gadgang
berlaku

9) Pelaksanaan pengujian dan sertifikasi mutu hasdyiksi

10)Pelaksaan fasilitasi pengembangan perindustriadagangan
dalam dan luar negeri

11)Pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan unit petaksknis

dinas
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12)Pelaksanaan fasilitas dan penyelenggaraan layasantgknis
industri dan dagang.

13)Pelaksanaan pengelolaan urusan kepegawaian, kewanga
hukum, hubungan masyarakat, organisasi dan tatalaks

perlengkapan _(http://dinperindag.jatengprov.goiaises pada

6 Mei 2013.
4.5Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Tengah

Kegiatan keagamaan di Dinas Perindustrian dan Bandan Provinsi
Jawa Tengah dilaksanakan setiap hari senin samgagad hari kamis.
Kegiatan tersebut dikhususkan untuk pegawai yamggdaena Islam. Pada
tahun 2008, kegiatan keagamaan ini mulai dirinteh Bapak KH. Usman.
Kegiatan ini berawal dari inisiatif Kepala Dinasngamelihat kurangnya
pengetahuan pegawai mengenai ajaran Islam. Hdkilihat dari sikap dan
perilaku pegawai selama bekerja. Kepala Dinas naarydahwa hal tersebut
sangat miris sekali ketika dilihat. Maka dari itegawai perlu dibekali
pengetahuan agama lebih dalam lagi, sebagai safih $paya untuk
memperbaiki perilaku yang kurang sesuai dengammjagama dan sekaligus
untuk mendorong meningkatkan etos kerja pegawawémaara dengan lbu
Ida pada tanggal 23 Mei 2013).

Berawal dari situlah kegiatan-kegiatan mulai di&n terutama tentang
kegiatan keagamaan. Seperti shalat berjama’ah, ajiedd Quran, dan

Pengajian. Kemudian melihat pemahaman pegawai manig kandungan Al
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Qur'an masih kurang maka diadakan pula kajian rieaje Al Qur'an. Harapan
dari kegiatan ini tidak lain adalah supaya bisa migami dan bisa dijadikan
pegangan oleh para pegawai untuk kemudian diterapledam kehidupan
sehari-hari dari apa yang telah diajarkan.
Adapun jadwalnya dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 7

Jadwal kegiatan keagamaan

Hari Waktu Materi Ustadz
Senin dan 12.00-12.45 WIB | Jama’ah Sholat | Siti Khomsatun,
Selasa dhuhur dan Darus | S.Pd.I

Al Qur'an
Rabu 12.00-12.45 WIB Jama’ah Sholat | Widodo, M.Ag

dhuhur dan Kajian

teriemah Al Quran

Kamis 12.00-12.45 WIB Pengajian KH. Usman

PHBI Menyesuaikan

Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh Ta'mir masjid Aauhid
bekerjasama dengan bidang keagamaan Dinperindagn§irdawa Tengah.
Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan lietsadalah tentang
pengetahuan agama Islam secara umum dan motiviasijdbesecara khusus
(wawancara bapak Edi, 2 Mei 2013).

Dalam beberapa kegiatan tersebut, ada satu kegiatenmereka anggap
berbeda dari tempat-tempat lain yaitu tentang Ragajemah Al Qur'an yang
disampaikan oleh Ustadz Widodo, pengasuh Pondokn®es Al Burhan

Banyumanik. Para pegawai sangat bersyukur bisaikgnkajian terjemah Al
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Qur'an tersebut. Mereka mempelajari terjemah Al’Qurdari kata per kata
kemudian dibahas secara keseluruhan sehingga manepuahami makna
yang terkandung dalam Al Qur'an. Adapun tujuan #agiatan ini adalah agar
para pegawai mampu menerjemahkan sendiri dan mangpuahami makna
yang terkandung dalam Al Qur'an. Sehingga merekanpoua menerapkan
ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al Quran dakatmdupannya sehari-
hari. Begitu pula dalam memaknai kehidupan untukhaapai kebahagiaan
dunia dan akhirat. Salah satunya adalah mengenaekdekerja dalam Islam.

Sebagaimana yang terkandung dalam surat at-Taybal @b :

000600 B0w TBWHXUDHAOfRaF HSn>o€0
ORMA2>» A UECROO0OO FAH7EMHOPXIL +Fa

= ARG AR €COM W@ S0
FHNEOOR  FOEERO »MHOxE0e0A"R=eO
PpOROOO&GO N e o0 FHUO O S Wwa I
RAANWCAE o HAONE HAEROROE$ VRO

¢)O>DHROL D+

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah darsitdya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu ity #amu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akargyghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yaladp teamu kerjakan.”
(Depag RI, 2010: 203)

Kegiatan keagamaan tersebut merupakan sarana umbina
tingkahlaku para pegawai juga menambah pengetatarapemahaman ajaran
Islam yang kemudian mampu diterapkannya dalam kehid sehari-hari.
Metode yang dipakai dalam kegiatan ini adalah meetoetamah, yaitu salah
satu metode dakwah yang dikemas dalam bentuk piilagkas dan padat.

Kemudian setelah ceramah selesai, jama’ah dibevikdtu untuk tanya jawab
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mengeni materi yang disampaikan sekiranya belura Hipahami. Karena
suatu dakwah dikatakan berhasil jika mad’'u mampumatami materi dan

mampu menerapkannya dalam perilaku kesehariannya.



